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Abstact: 
In the world of education, reading activities and assignments are non-negotiable. The success of a 
person's studies will be largely determined by the ability and willingness to read. A reading test is 
an exam that measures/tests students' ability to understand, interpret and analyze reading on 
certain topics presented. The main purpose of reading is to search for and obtain information, 
including the content of understanding the meaning of reading. The reading ability test is intended 
to measure the level of students' cognitive abilities in understanding written discourse. Reading is a 
process carried out and used by readers to acquire. The main purpose of reading is to search for and 
obtain information, in the form of content, and understand the meaning of the reading. The reading 
ability test is intended to measure the level of students' cognitive abilities, understanding written 
discourse in the form of cognitive levels of memory (C1), comprehension (C2), Application (C3), 
Analysis (C4), Synthesis (C5), and evaluation (C6). When selecting a discourse, you should consider 
the level of difficulty, content, length and form of the discourse. The discourse tested can be in the 
form of prose, dialogue or poetry, taking into account the length and shortness. 

Keywords: Reading Ability Test, Understanding Discourse. 

Abstrak: 
Dalam dunia pendidikan aktivitas dan tugas membaca merupakan suatu hal yang tidak dapat ditawar-
tawar. Keberhasilan studi seseorang akan sangat ditentukan oleh kemampuan dan kemauan 
membaca. Tes membaca merupakan suatu ujian yang mengukur/menguji kemampuan siswa untuk 
memahami,menginterpretasi dan menganalisis bacaan dengan topik tertentu yang disajikan. Tujuan 
utama membaca adalah untuk mencari, serta memperoleh informasi, mencakup isi memahami makna 
bacaan. Tes kemampuan membaca dimaksudkan untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif siswa 
memahami wacana tertulis. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh. Tujuan utama membaca untuk mencari serta memperoleh informasi, 
berupa isi, memahami makna bacaan. Tes kemampuan membaca dimaksudkan untuk mengukur 
tingkat kemampuan kongritif siswa, memahami wacana tertulis berupa tingkat kongritif ingatan (C1), 
pemahaman (C2), Penerapan (C3), Analisis (C4), Sintesis (C5),  dan evaluasi (C6). Dalam pemilihan 
wacana hendaknya mempertimbangkan dari segi tingkat kesulitan, isi,panjang-pendeknya, dan 
bentuk wacana. Wacana yang diteskan dapat yang berbentuk prosa, dialog, ataupun puisi dengan 
mempertimbangkan panjang-pendeknya. 

Kata Kunci: Tes Kemampuan Membaca, Memahami Wacana. 

PENDAHULUAN 

Kegiatan membaca merupakan 
aktivi-tas mental memahami apa yang 
dituturkan pihak lain melalui sarana 
tulisan. Dalam kegiatan membaca diper-

lukan pengetahuan tentang sistem penu-
lisan, khusunya yang menyangkut huruf 
dan ejaan. Kegiatan membaca merupakan 
aktivitas berbahasa yang bersifat reseptif
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 kedua setelah menyimak. Hubungan 
antara penutur (penulis) engan penerima 
(pembaca) bersifat tidak langsung, yaitu 
melalui lambang tulisan. 

Dalam dunia pendidikan aktivitas 
dan tugas membaca merupakan suatu hal 
yang tidak dapat ditawar-tawar. Sebagian 
besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa 
dan terlebih lagi mahasiswa melalui 
aktivitas membaca. Keberhasilan studi 
seseorang akan sangat ditentukan oleh 
kemampuan dan kemauan membaca. 
Bahkan, setelah seorang siswa menyele-
saikan studynya, kemampuan dan 
kemauan membacanya tersebut akan 
sangat mempengaruhi keluasan pan-
dangan tentang menyikapi berbagai 
masalah. Oleh karena itu, pengajaran 
bahasa yang mem-punyai tugas membina 
dan meningkatkan kemampuan membaca 
siswa hendaknya menaruh perhatian yang 
cukup terhadap usaha peningkatan 
kemampuan dan kemauan membaca para 
siswa. 

Tes membaca merupakan suatu 
ujian yang mengukur/menguji kemam-
puan siswa untuk memahami, mengin-
terpretasi dan meng-analisis bacaan 
dengan topik tertentu yang disajikan. Jadi 
penekanan dalam ujian bacaan adalah 
hanya menanyakan masalah pemaha-man 
isi bacaan dan tidak menanyakan materi 
yang berhubungan dengan pendapat 
siswa.1 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Membaca 

 Membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata /bahasa tulis. Suatu 
proses yang menuntut agar kelompok kata 
yang merupa-kan suatu kesatuan akan 
terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan 

                                                             
1Safari,Pengujian dan Penilaian Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Jakarta,CV. Deima, 1995, hal.90 
2Tarigan,HG,Membaca Sebagai Suatu Keteram-

pilan Berbahasa,Angkasa,Bandung,1987. 

agar makna kata-kata secara individual akan 

dapat diketahui.2 
Ronald Wardaugh, dalam artikelnya 

mengemukakan bahwa membaca adalah suatu 
kegiatan aktif karena pembaca tetap aktif 

membaca sambil mencari informasi.3  

B. Tujuan Membaca 

Tujuan utama membaca adalah untuk 
mencari, serta memperoleh informasi, men-

cakup isi memahami makna bacaan.4 Selain 
itu, adapun tujuan membaca menurut Subana 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengerti atau memahami isi/pesan yang 

terkandung dalam suatu bacaan 
2. Mencari informasi yang bersifat: 

a. Kognitif dan intelektual, yakni yang 
digunakan seseorang untuk menambah 

keilmiahannya sendiri. 
b. Referensial dan faktual, yakni yang 

digunakan seseorang untuk mengetahui 
fakta-fakta yang nyata di dunia ini, dan 

c. Afektif dan emosional, yakni yang 
digunakan seseorang untuk mencari 
kenikmatan dalam membaca. 

C. Ketentuan Bahan Bacaan 

Bahan-bahan yang dipilih hendaklah: 
a. Menguntungkan semua peserta; 
b. Berisi 100 sampai 250 kata. Maksud-nya 

agar isi yang terdapat di dalam bacaan 

menjadi ujian pengetahuan umum. 
c. Diperlukan gaya dan tekhnik penya-

jiannya karena tidak sesua masalah yang 
ada dalam paragraf dapat merupa-kan 

bahan ujian pemahaman bacaan; 
d. Ditulis dengan bahasa Indonesia yang 

resmi dan baku yang sesuai dengan 
tingkat pendidikan peserta ujian; 

e. Dari sumber yang jelas, jelas kutipan, 
dan nama pengarangnya perlu dican-
tumkan; 

f. Tidak menyimpang (berlawanan) 

dengan Pancasila dan UUD 1945, 

GBHN serta tujuan pendidikan.

3Subana,Strategi Belajar Mengajar Bahasa 

Indonesia, Pustaka Setia,BAAndung. 1994,hal.223. 
4Tarigan,Op.Cit,hal.9. 
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D. Bahan Tes Kemampuan Membaca 

Kemampuan membaca di sini diartikan 

sebagai kemampuan untuk memahami infor-

masi yang disampaikan pihak lain melalui 

sarana tulisan. Tes kemampuan membaca 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 

siswa memahami isi atau informasi yang 

terdapat dalam bacaan. Dalam pemilihan 

wacana hendaknya dipertimbangkan dari segi 

tingkat kesulitan panjang pendek, isi, dan 

jenis atau bentuk wacana. 

1. Tingkat Kesulitan Wacana 

Tingkat kesulitan wacana terutama 

ditentukan oleh kekompleksan kosa kata 

dan struktur. Tingkat kesulitan kosa kata 

umunya dipergunakan untuk menentukan 

(meramal-kan) tingkat kesulitan wacana. 

Tingkat kesulitan kosa kata itu sendiri 

ditentukan berdasarkan frekuensi pemun-

culannya. Tingkat kesulitan wacana 

kemudian dilihat dari tingkat kesulitan dan 

jumlah kosakata yang dipergunakan, 

mislanya wacana yang tingkat kesulitan 

250, 400, atau 1400 kata,. Ini dapat dilihat 

pada wacana bahasa Inggris. 

Prosedur tingkat kesulitan wacana yang 

lain yang dilakukan guru sendiri adalah 

dengan teknik cloze test. Wacana yang 

akan diketahui tingkat kesulitannya, dites-

kan dalam bentuk cloze test. Jika rata-rata 

jawaban siswa betul lebih dari 75%,  

wacana yang bersangkutan dinyatakan 

mudah. Sebaliknya, jika rata-rata betul 

kurang 205, wacana itu tergolong sulit bagi 

siswa yag bersangkutan. 

2. Isi Wacana 

Secara pedagogis orang megatakan 

bahwa bacaan yang baik adalah yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa, 

kebutuhan atau menarik perhatian siswa. 

Tujuan kegiatan membaca itu sendiri, 

khusunya yang berkaitan dengan pemaha-

man bacaan, adalah untuk memperluas 

dunia dan horison siswa, memperkenalkan 

berbagai hal dan budaya dari berbagai 

pelosok daerah dan negara lain. Pem-

berian bahan demikian harus memper-

timbangkan tingkat kematangan siswa. 

Memulai pengajaran membaca itulah kita 

dapat berperan serta mengembangkan 

sikap dan nilai-nilai pada diri siswa, 

misalnya dengan menyediakan bacaan 

yang berkaitan dengan sejarah perjuangan 

bangsa, pendidikan moral pancasila, 

kehidupan beragama dan sebagainya. 

3.  Panjang-Pendek Wacana 

 Wacana yang diteskan sebaiknya 

tidak terlalu panjang. Dengan wacana yang 

pendek, kita dapat membuat soal tentang 

berbagai hal. Wacana pendek yang 

dimaksudkan dapat berupa satu atau dua 

alinea, atau kira-kira sebanyak 50 sampai 

100 kata. 

4.  Bentuk-bentuk Wacana 

Wacana dipergunakan sebagai bahan 

untuk tes kemampuan membaca dapat 

wacana yang berbentuk prosa (narasi), 

dialog(drama), ataupun puisi. 

a. Wacana Bentuk Prosa 

wacana bentuk prosa yang diambill 

dapat berupa karya fiksi atau non fiksi, 

dapat dikutip dari buku-buku karya 

sastra, buku literatur, buku pelajaran, 

majalah, jurnal, surat kabar dan 

sebagainya. 

b. Wacana bentuk Dialog 

Wacana bentuk dialog , dapat berupa 

kutipan terhadap suatu naskah drama, 

baik juga dipergunakan sebagai bahan 

bacaan tes kemampuan membaca. 

Wacana bentuk dialog inilah yang 

paling dekat dengan bahasa lisan seperti 

yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Wacana bentuk Puisi 

Puisi sebagai salah satu bentuk karya 

seni yang mengandung pesan atau 

informasi. Puisi yang dipilih adalah 

yang sederhana, baik dari segi isi 

maupun bahasanya. Secara umum, puisi 

untuk tes pemahaman bacaan hendaklah 

dipilihkan yang tidak terlalu abstrak , 

yang tidak memungkinkan terlalu 

banyak terjadinya perbedaan 

pemahaman. Contohnya sebagai 

berikut:
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Rakyat 

( Hartoyo Andangdjaya) 

Rakyat ialah kita....? 

Jutaan tangan yang mengayun dalam kerja 

Di bumi di tanah tercinta 

Jutaan tangan mengayun bersama 

Membuka hutan-lalang jadi lading-ladang 

berbunga 

Mengepulkan asap dari cerebong pabrik-

pabrik di kota 

Menaikkan layar menebarkan jala 

Meraba kelam di tambang logam dan 

batubara 

Rakyat ialah tangan yang bekerja 

.............................angkatan ‘66 

Siapakah yang dimaksud rakyat oleh 

penyair dalam puisi di atas? 

a. Orang yang hidup di bumi dan tanah 

tercinta 

b. Orang yang sibuk bekerja di hutan 

dan pabrik 

c. Orang yang sibuk bekerja di laut 

dan pertambangan 

d. Orang yang sibuk bekerja di 

manapun mereka bekerja. 

E. Aspek yang Dinilai 

Secara umum aspek yang dapat 

dinilai dalam ujian membaca diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1.  Aspek kebahasaan, diantaranya: 

a.  Membaca bersuara 

1) Kejelasan lafal 

2) Ketepatan intonasi 

3) Ketepatan ekspresi 

b.  Pemahaman Isi 

1) Bahasa dan lambang tulisan 

2) Gagasan/isi (menjawab pertanyaan 

apa, siapa, kapan dimana, mengapa, 

baik/buruk,dan lain-lain. 

3) Makna/nilai yang terkandung di 

dalamnya 

4) Nada dan Gaya 

2. Aspek penampilan dan sikap 

a. kesungguhan 

b. Fasih (kemudahan dan kecepatan)/ 

lancar 

c. Hati-hati 

                                                             
5 Ibid.hal.91. 

d. Lamban 

e. Teliti 

f. Kritis.5 

F. Tingkatkan Tes Kemampuan Membaca 

Tes kemampuan membaca dimaksud-

kan untuk mengukur tingkat kemampuan 

kognitif siswa memahami wacana tertulis.6 

Penekanan tes kemampuan adalah kemam-

puan untuk memahami informasi yang ter-

kandung dalam wacana. 

Tingkatan tingkatan tes kognitif yang 

dimaksudkan dalam tes kemampuan mem-

baca, mulai dari tingkat ingatan (CI) sampai 

tingkat evaluasi (C6) sebagai berikut: 

1. Tes Kemampuan Membaca Tingkat 

Ingatan (CI) 

Tes kemampuan membaca pada 

tingkat ingatan sekedar menghendaki 

siswa untuk menyebutkan kembali fakta, 

dengan definisi, atau konsep yang terdapat 

di dalam wacana yang diujikan. Pada 

hakekatnya, tes tingkat ingatan tersebut 

hanya sekedar mengenali, menemukan dan 

memindahkan fakta yang ada dalam 

wacana ke lembar jawaban yang dituntut. 

Contoh: 

Pemindahan unsur-unsur kebahasaan 

dari satu bahasa kebahasa yang lain dapat 

menimbulkan pengaruh positif, negatif, 

dan netral. Pemindahan secara positif 

terjadi jika unsur bahasa yang diterima 

mempunyai kesamaan dengan bahasa 

penerima dan menghasilkan penampilan 

yang benar serta membantu kelancaran 

komunikasi. Pemindahan yang bersifat 

menguntungkan inilah yang disebut 

pemungutan. Pemindahan yang bersifat 

negatif terjadi jika unsur-unsur kebaha-san 

yang diterima tidak mempunyai kesamaan 

dengan bahasa penerima dan menghasil-

kan tindak berbahasa yang tidak benar 

karena terjadi dislokasi structural,dan 

menyebabkan terjadinya gangguan komu-

nikasi yang disampaikan. Pemindahan 

yang bersifat netral terjadi jika peminda-

6 Nurgiyantoro, Burhan. Penilaian dalam Penga-

jaran Bahasa dan Sastra. Yogyakarta. BPFE. 2001 
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han unsur-unsur kebahasaan itu tidak 

mempengaruhi kelancaran atau hambatan 
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komunikasi dalam bahasa penerima. 

Contoh butir-butir soal ingatan berdasar-

kan wacana di atas 

- Sebutkan tiga macam dampak pemin-

dahan unsur-unsur kebahasaan antar 

bahasa! 

- Pemindahan secara positif terjadi 

jika............? 

- Pemindahan yang bersifat menguntung-

kan disebut...............? 

- Pemindahan yang bersifat negatif dise-

but..............? 

- Pemindahan yang bagaimanakah yang 

disebut netral? 

Contoh tes ingatan dalam bentuk pilihan 

ganda sebagai berikut. 

Pemindahan unsur-kebahasaan  dari 

bahsa yang satu ke bahasa yag lain yang 

menyebabkan terjadinya dislokasi struktu-

ral disebut: 

a. pemungutan 

b. interferensi 

c. netral 

d. hambatan  

  Bahan bacaan yang diteskan tidak 

harus berupa teks prosa saja,melainkan 

juga dapat berbentuk dialog (drama) 

ataupun teks puisi. 

2. Tes Kemampuan Membaca Tingkat 

Pemahaman (C2). 

 Tes kemampuan membaca pada 

tingkat pemahaman menuntut siswa untuk 

dapat memahami wacana yang dibacanya. 

Pemahaman yang dilakukan pun dimak-

sudkan untuk memahami isi bacaan, 

mencari hubungan antar hal, sebab akibat, 

perbedaan dan persamaan antar hal, dan 

sebagainya. 

Contoh tes tingkat pemahaman dari 

wacana bentuk dialog misalnya sebagai 

berikut: 

TIN     : Ton, selamat, ya! Saya ikut 

berbangga atas keberhasilan 

ujianmu. 

TON   : Terima kasih,Tin! Semua ini 

terjadi karena adanya dorongan 

dari berbagai pihak, dan kau 

                Terlebih lagi. 

TIN     : Ah,kau ini,ada-ada saja. Apa 

rencanamu kini? Mau mendaf-

tar kuliah di mana? 

TON   : Itulah masalahnya,Tin! Sebetul-

nya aku sangat berminat. Tapi 

aku sadar keadaan orangtuaku. 

Lagi pula, apakah hanya dari 

bangku perkuliahan saja yang 

menjamin masa depan kita? 

TIN     : Tentu saja tidak, Ton! Tetapi 

sayang kalau kau tidak kuliah. 

Bukankah NEM-mu tertinggi 

Disekolahmu? 

TON   : Apa gunanya NEM tinggi, Tin! 

Jika kita tidak mampu menga-

tasi masalah sendiri? Bukankah 

Ada seribu jalan untuk sampai di 

Makkah? 

Contoh butir-butir tes untuk jawaban 

singkat,misalnya: 

- Kapankah kira-kira dialog antara Ton dan 

Tin di atas dilakukan? 

- Mengapa Ton tidak dapat memenuhi 

keinginannya untuk berkuliah? 

- Jalan hidup apakah kira-kira yang akan 

ditempuh oleh Ton? 

Contoh butir-butir tes pilihan ganda 

sebagai berikut: 

a. Menyadari keadaan orang tuanya yang 

miskin 

b. Banyak cara hidup  yang dapat ditem-

puh selain berkuliah 

c. Perkuliahan bukan satu-satunya yang 

menjamin kehidupan masa depan 

d. Ingin menunjukkan bahwa ia dapat 

menyelesaikan persoalannya sendiri. 

- Bagaimanakah sikap Ton terhadap 

NEM-nya yang teringgi? 

a. Tidak meyakini bahwa perkuliahan 

merupakan satu-satunya yang men-

jamin kehidupan masa depan 

b. Menunjukkan bahwa dia dapat menye-

lesaikan masalah sendiri dengan tidak 

usah selalu mendambakan berkuliah 

c. NEM yang tinggi sudah tentu men-

jamin bahwa yang bersangkutan dapat 

mengatasi permasalahan sendiri 

d. Menyadari betul bahwa cara dan jalan 

untuk mencapai tujuan yang diingin-

kan. 
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3. Tes Kemampuan Membaca Tingkat 

Penerapan (C3) 

 Tes tingkat penerapan,menghendaki 

siswa untuk mampu menerapkan pemaha-

mannya (C2) pada situasi atau hal yang lain 

yang ada kaitannya. Demikian pula halnya 

dengan tes kemampuan membaca. Iswa 

dituntut untuk mampu menerapkan atau 

memberikan contoh baru, misalnya tentang 

suatu konsep, pengertian, atau pandangan 

yang ditunjuk dalam wacana. 

Contoh: 

Wacana yang diujikan, misalnya 

adalah wacana yang dikutip pada tes 

tingkat ingatan di atas. Untuk mengukur 

apakah siswa telah benar-benar mema-

hami perbedaan konsep pemungutan, 

interferensi, dan pemindahan yang bersifat 

netral, kita dapat mengajukan pertanyaan-

pertanyan aplikasi misalnya dengan 

meminta siswa mencari atau mengenali 

contoh-contoh kongkrit bentuk kebaha-

saan yang dimaksud. 

Contoh butir-butir soal yang dimaksud 

sebagai berikut: 

- Berikan contoh masing-masing tiga, 

adanya struktur dan kosakata bahasa 

asing yang telah dipungut (tepatnya 

diserap) ke dalam bahasa Indonesia 

- Tunjukkan tiga kalimat Bahasa Indone-

sia yang mengalami proses interferensi 

struktur Bahasa Jawa. 

Contoh tes bentuk pilihan ganda sebagai 

berikut: 

- Kalimat-kalimat berikut mengandung 

unsur interferensi struktur bahasa 

asing, kecuali: 

a. Kantor dimana ayah bekerja ter-

letak di kota ini. 

b. Daerah lereng Merapi darimana 

sayur-sayuran didatangkan ber-

udara sejuk. 

c. Terima kasih kepada saudara 

Pengacara yang mana telah 

memberikan waktu kepada saya. 

d. Minat para tamatan SMTA untuk 

menjadi mahasiswa dari tahun ke 

tahun meningkat. 

4. Tes Kemampuan Membaca Tingkat 

Analisis (C4) 

Tes kemampuan membaca tingkat 

analisis menuntut siswa untuk mampu 

menganalisis informasi tertentu dalam 

wacan, mengenali, mengidentifikasi, atau 

membedakan pesan dan atau informasi. 

Pemahaman yang dituntut adalah pema-

haman secara lebih kritis dan terinci 

sampai bagian-bagian yang lebih khusus. 

Kemampuan memahami wacana untuk 

tingkat analisis antara lain berupa 

kemampuan menentukan pikiran pokok 

dan pikiran-pikiran penjelas dalam sebuah 

alinea, menentukan kalimat yang berisi 

pikiran pokok, jenis alinea berdasarkan 

letak kalimat pokok,menunjukkan tanda 

penghubung antarlinea, dan sebagainya. 

Contoh: 

Shahab yang meneliti masyarakat 

Betawi melihat bahwa wanita mempunyai 

kesempatan amat terbatas dalam pening-

katan pendidikan. Hal ini disebabkan 

keterbatasan fasilitas di Jakarta dan kon-

disi ekonomi mereka. Walau ada pening-

katan sikap terhadap arti pendidikan, 

perubahan itu belumlah memadai. Situasi 

ini menjadi lebih buruk karena kawin usia 

muda dianggap lebih penting dari 

pendidikan. 

Ia mengatakan bahwa pendidikan jelas 

meningkatkan posisi wanita sebab pen-

didikan membekali pengetahuan dan 

pengalaman yang dibutuhkan dalam kehi-

dupan modern yang memungkinkan 

mereka bisa bersaing dengan pria. Tetapi 

hanya segelintir wanita Betawi yang 

mengenyam pendidikan tinggi. Kebanya-

kan mereka pergi ke sekolah-sekolah 

agama, namun tak dapat mengubah posisi 

mereka karena tidak mendapatkan bekal 

yang dibutuhkan untuk memainkan peran 

dalam kehidupan modern. 

Butir-butir tes pemahaman bacaan 

tingkat analisis misalnya sebagai berikut: 

- Apa pikiran pokok alinea pertama dan 

kedua di atas? 

- Tunjukkan kalimat yang memuat pikiran 

pokok alinea oertama dan kedua!
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- Dilihat dari segi penempatan pikiran 

pokok. Sama atau berbedakah jenis kedua 

alinea di atas? 

- Tunjukkan kata-kata tertentu yang 

menandai hubungan antara alinea 

pertama dan kedua! 

- Tunjukkan penanda-penanda hubungan 

antara kalimat-kalimat penjelas dengan 

kalimat pokok alinea pertama (atau 

kedua)! 

Contoh butir tes pilihan ganda sebagai 

berikut: 

- Ide poko alinea pertama terdapat pada 

kata-kata yang berbunyi..........? 

a. *Wanita mempunyai kesempatan 

amat terbatas dalam peningkatan 

pendidikan. 

b. Keterbatasan fasilitas pendidikan di 

Jakarta dan kondisi ekonomi mereka 

c. Ada peningkatan sikap terhadap arti 

pendidikan 

d. Kawin usia muda dianggap lebih 

penting dari pendidikan 

- Dilihat dari segi penempatan ide pokok 

alinea kedua di atas termasuk alinea yang 

bersifat........? 

a. induktif 

b. *deduktif 

c. Deduktif-induktif 

d. Menyebar 

5. Tes Kemampuan Membaca Tingkat 

Sintesis (C5) 

Tes kemampuan membaca pada tingkat 

sintesis menuntut siswa untuk mampu 

menghubungkan atau menggeneralisasi-

kan antara hal-hal, konsep-konsep, 

masalah, atau pendapat yang terdapat di 

dalam wacana. 

Hasil kerja kognitif tingkat sintesis 

menunjukkan cara dan proses berfikir 

siswa, melatih dan mengukur kemampuan 

siswa untuk memikirkan secara kritis dan 

mencari penyelesaian maslah secara logis. 

Contoh wacana yang diujikan, misalnya 

wacana pertama yang dikutip untuk tes 

tingkat analisis di atas. 

Butir-butir tes yang diujikan kepada siswa 

misalnya sebagai berikut: 

- Apa yang mungkin terjadi seandainya 

masyarakat Betawi,khususnya kaum 

wanita, mau menunda usia perkawinan-

nya? 

- Bagaimana kita dapat mengenyam 

pendidikan tinggi itu untuk memajukan 

tingkat pendidikan kaumnya? 

- Jika tingkat pendidikan kaum wanita 

Betawi relatif lebih tinggi, benarkah hal 

itu akan mengangkat posisi mereka? 

- Bagaimanakah kita dapat memanfaatkan 

sekolah-sekolah agama untuk memberi-

kan pengetahuan dan keterampilan ter-

tentu seperti yang diberikan di sekolah-

sekolah umum? 

6. Tes Kemampuan Membaca Tingkat 

Evaluasi (C6) 

Tes kemampuan membaca pada tingkat 
evaluasi menuntut siswa untuk mampu 
memberikan penilaian yang berkaitan 
dengan wacana yang dibacanya, baik yang 
menyangkut isi atau permasalahan yang 
dikemukakan maupun cara penuturan 
wacana itu sendiri. Penilaian terhadap isi 
wacana misalnya berup penilaian terhadap 
gagasan, konsep, cara pemecahan maslah, 
dan bahkan menemukan dan menilai 
bagaimana pemecahan masalah yang 
sebaiknya. 

Tes tingkat evaluasi di samping 
memerlukan pengetahuan yang lebih men-
dalam tentang masalah yang bersang-
kutan, juga diperlukan pengetahuan dan 
wawasan yang lebih luas. 
Contoh butir-butir tes tingkat evaluasi 
dengan wacana yang diujikan seperti 
wacana yang dikutip pada tes tingkat 
ingatan di atas, misalnya sebagai berikut: 
- Menurut pendapat anda, dapatkah kita 

menekan pemindahan unsur-unsur 
kebahasaan yang bersifat negatif dan 
sebaiknya mengusahakan pemindahan 
yang bersifat positif? 

- Usaha-usaha apakah yang kiranya baik 
ditempuh untuk menghindari adanya sifat 
interferensi kebahasaan? 

- Menurut pendapat anda, apakah bahasa 
yang dipergunakan dalam wacana di atas 
memenuhi kriteria bahasa Indonesia 
baku? 
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Tes esai tingkat evaluasi memung-

kinkan siswa menunjukkan kemampuan 

berfikir dan bernalar secara kreatif dan 

dimungkinkan sekali adanya perbedaan 

jawaban di antara siswa. Hal ini berarti 

tidak hanya ada satu jawaban yang 

tertentu yang betul, melainkan ada 

beberapa jawaban yang berbeda sama-

sama betul karena sama-sama dapat 

dipertanggungjawabkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dapatlah 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata/bahasa tulis. 

2. Tujuan utama membaca untuk mencari 

serta memperoleh informasi, berupa isi, 

memahami makna bacaan. 

3. Tes kemampuan membaca dimaksudkan 

untuk mengukur tingkat kemampuan 

kongritif siswa, memahami wacana ter-

tulis berupa tingkat kongritif ingatan (C1), 

pemahaman (C2), Penerapan (C3), 

Analisis (C4), Sintesis (C5),  dan evaluasi 

(C6). 

4. Dalam pemilihan wacana hendaknya 

mempertimbangkan dari segi tingkat ke-

sulitan, isi,panjang-pendeknya, dan bentuk 

wacana. 

5. Wacana yang diteskan dapat yang 

berbentuk prosa, dialog, ataupun puisi 

dengan mempertimbangkan panjang-pen-

deknya. 
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